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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2010, di Desa Tambak Kecamatan
Langgam Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dimensi pengetahuan lokal masyarakat dalam pengelolaan waduk.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
menggunakan pendekatan fenomenologis. Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik snowball samplingData kualitatif diinterpretasikan dengan menggunakan
beberapa teori, antara lain: teori dimensi sosial dan budaya masyarakat nelayan, teori
konflik sosial nelayan dan teori etika lingkungan.

Dimensi pengetahuan lokal masyarakat tergambar dalam tindakan dan cara mereka
berinteraksi dengan sumberdaya perikanan di lingkungan mereka yaitu menganggap
sumberdaya perairan (danau) adalah anugerah Tuhan Yang Maha Kuasa yang harus
dijaga secara bersama-sama. Perairan danau di daerah ini tidak secara bebas diakses
oleh setiap orang, karena mekanisme pengelolaannya beegtdated fisheries,

yakni dalam bentuk lelang. Persepsi masyarakat dalam koservasi sumberdaya
perikanan berupa larangan menggunaan pukat tarik dan putas dalam penangkapan
ikan di perairan sungai atau danau dan larangan melakukan penangkapan pada suatu
lokasi tertentu. Penegakan peraturan dan sanksi bersumber dari masyarakat berupa
denda, penyitaan alat tangkap dan larangan beroperasi kembali. Pengelolaan
sumberdaya perikanan berbasis masyarakat ini tetap dipertahankan dan dapat
dijadikan rujukan pemerintah daerah dalam membuat suatu kebijakan.

Kata Kunci: Pengelolaan, Danau, Pengetahuan Lokal

1. PENDAHULUAN

Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau memiliki sumberdaya perairan laut dan
perairan umum. Perairan umum di Kabupaten Pelalawan dimanfaatkan oleh berbagai sektor,
seperti perikanan, pertanian, perkebunan, peternakan, pengairan, perhubungan,
pertambangan, dan pariwisata. Sumber daya perikanan perairan umum tersebut
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk memenuhi berbagai kebutuhan baik bersifat komersil
maupun non komersil. Jenis pemanfaatan sumber daya perairan yang bersifat komersil
diantaranya adalah perikanan tangkap dan perikanan budidaya. Sementara, jenis
pemanfaatan yang bersifat non komersil diantaranya adalah pemanfaatan sumber daya air
untuk kegiatan mandi, cuci dan air minum.

Salah satu daerah di Kabupaten Pelalawan yang memiliki kekayaan potensi sumber
daya perikanan adalah Desa Tambak. Desa ini terletak di kawasan perairan Kecamatan
Langgam Kabupaten Pelalawan. Kawasan ini memiliki potensi wilayah perairan yang cukup
baik dibandingkan beberapa daerah lainnya, seperti sungai dan danau. Masyarakat di
kawasan ini sangat tergantung dengan wilayah perairan yang mereka jadikan sebagai tempat
memenuhi kebutuhan rumah tangga mereka. Aktifitas penangkap ikan di danau merupakan
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aktifitas pokok yang tidak pernah lepas dari keseharian mereka. Sebagai kawasan perairan
yang menjadi pusat kegiatan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, terutama kegiatan
pemenuhan kebutuhan ekonomi, perlu mendapat perhatian tentang cara pengelolaannya.

Di Desa Tambak ini terdapat 18 danau yang dikelola oleh masyarakat adat. Adapun
ke 18 danau yang dimaksud adalah Danau Panjang, Danau Tandu, Danau Awu, Danau
Lopak Sepoun, Danau Tolok Pempinggan, Danau Soluk, Danau Pelangkahan, Danau Tolok
Komang, Danau Ompang Badonguang, Danau Biayo, Danau Kilangan, Danau Plompong,
Danau Lilipan, Danau Sialang Kobang, Danau Terusan, Danau Lubuk Selais, Danau
Lindung Bulan dan Danau Sungge. Danau yang paling luas adalah Danau panjang, dengan
luas kurang lebih 24 Ha, dengan kedalaman 1- 4 m sedangkan danau yang paling kecil
adalah danau Soluk yaitu kurang lebih 0,5 Ha dengan kedalaman 1-2 m. warna airnya
adalah kecoklatan. Pengelolaan danau-danau tersebut adalah berbasis masyarakat. Hal ini
tidak terlepas dari peran adat dalam pengelolaan danau yang ada di daerah ini. Pengaturan
pemanfaatan seperti ini akan berperanan sangat penting agar terjadi keseimbangan antara
penangkapan ikan dengan ketersediaan sumber daya ikan yang akan ditangkap, sehingga
populasi ikan dapat dipertahankan kesinambungannya. Selain itu juga dapat
menghindarkan konflik sosial antar nelayan, terkait denganagfat accessumber daya
perikanan.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2010 yang berlokasi di Desa
Tambak Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau. Penentuan lokasi secara
sengaja gurposive, dengan pertimbangan bahwa Desa Tambak Kecamatan Langgam
merupakan kawasan yang telah didiami oleh masyarakat lokal sedemikian lama dengan
karakteristik masyarakatnya sebagian besar nelayan, dan wilayahnya memiliki potensi
sumber daya perikanan dengan cara pengelolaan yang unik serta kemudahan untuk
mendapatkan data, informasi dan transportasi.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologis.
Menurut Bogdan dan Taylodalam Moleong (2002) penelitian kualitatif merupakan
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

Penentuan informan penelitian dipilih secara purposive, dengan menggunakan
teknik snowballsampling. Snowball samplingMenurut Arikunto (2002) merupakan teknik
memilih sampel, dimana objek yang dipilih paling awal menunjukan rekan lain yang
diperkirakan bisa memberikan informasi lebih dalam dan rinci. Jadi yang menjadi responden
utama key informan) yaitu tokoh masyarakat (tetua adat) dan nelayan (pemenang lelang
tahun ini dan bukan pemenang lelang tahun ini) sedangkan yang menjadi responden
pendukungrfan on streetyaitu aparat.

Analisis data yang digunakan mengacu analisis data dari Maleong (2002), data yang
diperoleh dianalisis secaxaerstehan yaitu diinterpretasikan secara deskriptif berdasarkan
teori-teori, maka disusun tahap pengolahan dan analisis data yaitu: (1) telaah data dan
informasi dari berbagai sumber hasil wawancara, observasi dan dokumen; (2) reduksi data
informasi dengan membuat abstraksi sebagai rangkuman inti dari semua pernyataan
sehingga tetap ada; (3) menyusun data dan informasi dalam satuan-satuan; (4)
mengkategorikan data dan informasi; dan (5) mengecek keabsahan data dan informasi,
dengan cara mengkonfirmasikan kembali setiap data dan informasi yang diperoleh.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengelolaan Sumberdaya Perairan
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Desa Tambak merupakan salah satu desa yang memiliki banyak sumber daya
perikanan yaitu berupa perairan umum. Perairan umum yang ada di Desa Tambak berupa
sungai dan danau. Menurut Nurdialam Feliatra (2003), Perairan umum adalah bagian
permukaan bumi yang secara permanen ataupun secara berkala digenangi oleh air baik air
tawar, payau, maupun air laut, mulai dari garis pasang surut terendah ke arah darat dan
badan air tersebut terbentuk secara alami maupun buatan. Di daerah ini terdapat 2 sungai
dan 18 danau yang sangat berperan dalam kehidupan masyarakat setempat, terutama bagi
masyarakat yang bermata pencaharian sebagai nelayan.

Menurut Siahaan (2002), sungai adalah perairan umum yang airnya mengalir secara
terus menerus pada arah tertentu, berasal dari air tanah, air hujan, dan air permukaan yang
akhirnya bermuara ke laut, sungai atau perairan terbuka leBuwwai yang terdapat di
Desa Tambak ini adalah Sungai Kampar dan Sungai Segati. Panjang sungai segati yang
melintasi Desa ini lebih kurang 35 km dengan luas 35 Ha, lebar 10 m dan kedalaman 4-9 m.
Untuk luas Sungai Kampar yang melintasi Desa Tambak lebih kurang 13 Ha dengan
panjang 17 km dan kedalaman 6-8 m.

Menurut Haryani (2009), danau merupakakungan yang terjadi karena peristiwa
alam atau buatan manusia, yang menampung dan menyimpan air tanah, air hujan, mata
air, atau air sungai.Di Desa Tambak ini terdapat 18 danau yang dilelang. Nama-nama
danau tersebut adalah Danau Panjang, Danau Tandu, Danau Awu, Danau Lopak Sepoun,
Danau Tolok Pempinggan, Danau Soluk, Danau Pelangkahan, Danau Tolok Komang,
Danau Ompang Badonguang, Danau Biayo, Danau Kilangan, Danau Plompong, Danau
Lilipan, Danau Sialang Kobang, Danau Terusan, Danau Lubuk Selais, Danau Lindung
Bulan dan Danau Sungge. Danau yang paling luas adalah Danau panjang, dengan luas
kurang lebih 24 Ha, dengan kedalaman 1- 4 m sedangkan danau yang paling kecil adalah
danau Soluk yaitu kurang lebih 0,5 Ha dengan kedalaman 1-2 m. warna airnya adalah
kecoklatan.

Pengelolaan sumber daya perikanan di Desa Tambak Kecamatan Langgam
Kabupaten Pelalawan dilakukan melalui sistem lelang oleh para ninik mamak (tokoh
masyarakat). Sistem lelang ini adalah pembatasan kepada nelayan yang akan menangkap
ikan pada suatu areal sumber daya perikanan di perairan umum tertentu dengan cara
menetapkan siapa saja yang berhak untuk menangkap ikan pada areal tersebut.

Lelang danau adalah salah satu kebiasaan yang sudah lama dilaksanakan di Desa
Tambak. Hal ini sudah menjadi tradisi dan merupakan salah satu bentuk dari kearifan lokal
atau kearifan tradisional yang ada di Desa Tambak. Keraf (2002) menyatakan bahwa
kearifan tradisional adalah semua bentuk pengetahuan, keyakinan, pemahaman, atau
wawasan serta adat kebiasaan atau etika yang menuntun perilaku manusia dalam kehidupan
didalam komunitas ekologis. Jadi, kearifan tradisional ini bukan hanya menyangkut
pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang manusia dan bagaimana relasi yang baik
antara manusia melainkan juga menyangkut pengetahuan, pemahaman, dan adat kebiasaan
tentang manusia, alam dan bagaimana relasi diantara semua penghuni komunitas ekologis
ini harus dibangun, seluruh kearifan tradisional ini dihayati, dipraktekkan, diajarkan dan
diwariskan dari satu generasi kegenerasi lain yang sekaligus membentuk pola perilaku
manusia sehari-hari, baik terhadap sesama manusia maupun terhadap alam dan yang ghaib.

Di Desa Tambak ini terdapat 18 danau yang dilelang. Nama-nama danau tersebut
adalah Danau Panjang, Danau Tandu, Danau Awu, Danau Lopak Sepoun, Danau Tolok
Pempinggan, Danau Soluk, Danau Pelangkahan, Danau Tolok Komang, Danau Ompang
Badonguang, Danau Biayo, Danau Kilangan, Danau Plompong, Danau Lilipan, Danau
Sialang Kobang, Danau Terusan, Danau Lubuk Selais, Danau Lindung Bulan dan Danau
Sungge. Namun pada tahun 2010 hanya 17 danau yang dilelang karena ada permintaan
sanak padusi pada mamak, meminta satu perairan untuk penjaga masjid dikabulkan oleh
mamak dan perairannya adalah Danau Sialang Kubang.

Dimens Pengetahuan L okal dalam Pengelolaan Danau
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Secara umum konsepsi hak kepemilikan sumberdaya alam yang ada di masyarakat
Desa Tambak Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan cendrung mengarah kepada
konsep non property. Kondisi ini ditandai dengan persepsi masyarakat nelayan Desa
Tambak menganggap sumber daya perikanan merupakan hak milik Yang Maha Kuasa
(Allah), karena itu wajib dipelihara bersama. Persepsi masyarakat terkait pengelolaan
sumberdaya perikanan adalah pengelolaan perairan danau yang ada di daerah ini dikelola
oleh masyarakat adat di daerah ini. Sementara di perairan sungai masyarakat lain boleh
melakukan penangkapan sebatas tidak menggunakan alat tangkap yang merusak. Persepsi
masyarakat terhadap konsepsi hak kepemilikan dalam pengaturan pengelolaan sumber daya
perikanan di perairan danau Desa Tambak pada prinsipnya mereka menyatakan bahwa
sumber daya perikanan adalah anugerah Tuhan Yang Maha Kuasa yang pengaturannya
dilakukan oleh Datuk Rajo Bilang Bungsu.

Sistem Pengelolaan dalam pemanfaatan sumber daya perikanan yang berlaku tidak
bersifat oppen acces, melainkan ada peraturan-peraturan yang harus dipatuhi. Hak
kepemilikan terhadap sumber daya perikanan yang berupa danau tersebut dapat diperoleh
seseorang atau anggota masyarakat setempat melalui proses “lelang” yang diadakan oleh
Datuk Rajo Bilang Bungsu. Sementara untuk di perairan sungai pemanfaatnya bersifat
oppen acces

Mekanisme pengelolaan danau di Desa Tambak Kecamatan Langgam Kabupaten
Pelalawan dilakukan melalui lelang umum yang dihadiri oleh seluruh kalangan masyarakat
dan pelelangan dilaksanakan oleh panitia lelang yang dalam hal ini dipimpin oleh Datuk
Rajo Bilang Bungsu. Lelang dilakukan dengan mekanisme harga tidak ditetapkan oleh
panitia.

Bapak AW (singkatan nama) menyatakan;

“pado proses lelang iko indak ado harga di folap do unfitk masing-masing danai, lakuik

beko anak keponakan dan uwang simondo kaboek en. Kami saian 2o mengambik harga

Jangdan lalalu lindgi e, [api alak keponakan saino Uwang somoido ko [akuik dikalalikan dek

kawan”

(pada proses lelang yang dilaksanakan tidak ada harga yang ditetapkan
panitia untuk masing-masing danau, takut nantinya peserta lelang merasa
keberatan. Kami sarankan untuk tidak mengambil harga terlalu tinggi tapi
peserta lelang ini takut tidak menang)

Pernyataan diatas mengandung makna bahwa dalam proses lelang, panitia tidak
pernah menetapkan harga standar untuk masing-masing perairan yang dilelang. Hal ini
sengaja tidak ditetapkan agar peserta lelang tidak mengambil harga terlalu tinggi, sehingga
harga lelang sesuai dengan kemampuan namun peserta lelang ini takut tidak menang.

Kekhawatiran peserta lelang untuk tidak dapat menang ini karena pada saat proses
lelang tidak diumumkan. Panitia lelang menyediakan selembar kertas bagi tiap-tiap peserta
lelang. Pada kertas inilah masing-masing peserta menuliskan nama danau dan harga yang
mereka inginkan. Setelah itu kertas dikumpulkan kepada panitia. Setelah diperiksa oleh
panitia siapa yang menuliskan harga paling tinggi maka dialah pemenangnya.

Peserta lelang yang menang mempunyai hak dalam pemanfaatan perairan danau
yang dimenangkannya. Masa kontrak ini berlaku satu tahun, setelah satu tahun kemudian
maka dilakukan lelang kembali. Pemenang lelang memiliki hak dalam memanfaatkan
perairan yang dimenangkannya tetapi tidak boleh memberikan izin melakukan penangkapan
kepada orang lain. Apabila musim penangkapan biasanya pemenang lelang ini minta
bantuan kepada sanak saudaranya dalam aktivitas penangkapan dan pengolahan hasil
tangkapan.

Bapak SY (singkatan nama) menyatakan;

“Kami indak bule memboi izin kepado uang liar dalam memaniaatkan danai iko. apobilo
niisim ikan banyak biaso nye kami minlak lolong kapado saitak saiidare kaimi, misaliyo
membanghkik jaring, menyiang ikan uniuk disalai ,dil. Sifatnyo indak mengupal fapi
menolong”
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(kami tidak boleh memberikan izin kepada orang luar dalam memanfaatkan
perairan yang sudah kami menangkan, apabila musim ikan banyak biasanya kami
meminta bantuan kepada saudara kami, misalnya mengangkat jaring, menyiang
ikan untuk diasap, dll. Sifatnya tidak mengupah tapi menolong)

Penjelasan tersebut mengandung makna bahwa nelayan yang memiliki danau ini
tidak boleh memberikan izin kepada orang luar untuk menangkap ikan di perairannya.
Apabila musim ikan datang, biasanya mereka minta pertolongan kepada sanak saudaranya
untuk membantu aktivitasnya. Hal ini mereka sepakati karena mereka sudah sejak lama
memanfaatkan sumber daya perikanan ini secara turun temurun. Jika orang luar yang
melakukan penangkapan dikhawatirkan tidak memperhatikan kelestarian. Hal ini juga
mengandung makna bahwa masyarakat nelayan menganggap dirinya adalah bagian dari
alam. Apabila Alam rusak maka kehidupan mereka akan terancam. Menurut Benyamine
(2010) Pengetahuan lokal menjadi menarik karena sifatnya yang lentur dan tahan dalam
beradaptasi dengan perubahan lingkungan, sehingga dalam pemanfaatan sumber daya alam
dan lingkungan dapat berkelanjutan. Pengetahuan lokal juga lebih mengarah pada
penyesuaian terhadap sistem ekologi setempat, sehingga dapat menjaga keberlanjutan sistem
ekologi tersebut.

Konsepsi upaya konservasi sumber daya perikanan sudah sejak lama dikenal oleh
masyarakat Desa Tambak. Konservasi yang mereka maksudkan adalah upaya di lokasi
tertentu yang dilindungi bersama. Konservasi di daerah ini tidak hanya sebatas sumberdaya
ikan yang ada di perairan, tetapi juga pohon-pohon yang ada di sekitar sungai dan danau
tidak boleh di tebang. Selain itu di daerah ini juga terdapat kawasan hutan adat, jika
masyarakat melakukan penebangan kayu dan jika masyarakat melanggarnya akan mendapat
sanksi secara nyata dan sanksi gaib. Sanksi nyata dalam bentuk denda, sementara sanksi
gaib, pelakunya tidak bisa keluar dari kawasan hutan tersebut sebelum ditemukan oleh
tokoh adat desa tersebut. Selain danau yang di lelang, terdapat satu danau yaitu Danau
Pangaliling yang dijadikan sebagai kawasan konservasi perikanan, dimana hanya sekali
dalam setahun dilakukan penangkapan secara bersama-sama oleh masyarakat Desa Tambak.

Bapak AW (singkatan nama) menyatakan;

“Ado ciek danau yang dilarang badi siapopun uniitk menangkap ikan disif, sekali selain bau

kami fangkap secao basamo-samo. Supaye semiio nyo mendapek, “ilang samo ugi, dapek

samo balabo’. siapoyo yang melangdan mendapek sanksi. Salamo iko bolin ado yang
melanggai le”

(ada satu danau yang dilarang bagi siapapun untuk melakukan
penangkapan, sekali dalam setahun barulah dilakukan penangkapan secara
bersama-sama supaya semuanya mendaganhg sama rugi, dapat sama
untung”. Siapa yang melanggar mendapat sanksi. Selama ini belum ada
ditemukan yang melanggar kesepakatan tersebut).

Pernyataan diatas memberikan pemahaman bahwa mekanisme penerapan upaya
konservasi semberdaya perikanan sudah ada sejak dahulunya dengan menetapkan larangan
melakukan penangkapan di suatu lokasi tertentu, yaitu danau. Penerapan upaya konservasi
tersebut adalah di Danau Pangaliling. Menurut hasil wawancara dengan tetua adat Desa
Tambak pada danau ini terdapat ikan kayangan sehingga dibuat suatu kesepakatan bersama
bahwa danau ini tidak dilelang dan siapun tidak diperbolehkan melakukan penangkapan.
Penangkapan boleh dilakukan secara bersama-sama, sekali dalam setahun. Hal ini
mengandung nilai kelestarian pada perairan tersebut. Dengan tidak melakukan aktivitas
penangkapan maka organisme yang ada didalamnya diberi kesempatan untuk memijah dan
tumbuh. Menurut Kementerian Lingkungan Hidup (2010) konservasi sumber daya alam
adalah pengelolaan sumber daya alam untuk menjamin pemanfaatannya secara bijaksana
serta kesinambungan ketersediaannya dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas
nilai serta keanekaragamannya.

Selain itu juga terdapat larangan melaksanakan penangkapan ikan menggunakan
pukat tarik dan putas bagi setiap nelayan, meskipun nelayan pemilik perairan tersebut. Baik
di perairan sungai, danau yang dilelang dan danau yang dijadikan konservasi. Penggunaan
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alat tangkap tradisional diyakini masyarakat lebih efektif dan hasil tangkapan lebih selektif,
dengan kata lain kegiatan pemanfaatan sumber daya perikanan dengan menggunakan alat
tangkap tradisional dapat mempertahankan kondisi potensi sumber daya perikanan yang ada.
Pengetahuan lokal masyarakat ini mengandung nilai kearifan tradisional dalam penggunaan
teknologi penangkapan yang ramah lingkungan, menangkap ikan dengan cara tidak merusak
lingkungan. Seperti yang dijelaskan Dahuri (2000) bahwa ciri khas dari penangkapan tradisional
adalah peralatan yang digunakan bersifat statis, mudah dalam pengoperasiannya dan jenis ikan
yang tertangkap lebih selektif sehingga ramah terhadap lingkungan.

Bentuk sanksi atas pelanggaran peraturan yang sudah disepakati tersebut adalah
sebagai berikut: (1) Pelanggaran ketahuan menangkap ikan di lokasi konservasi maka
didenda memberi makan warga sekampung (satu Desa Tambak) dengan membantai
(memotong) satu ekor kerbau; (2) Pelanggaran terhadap penggunaan putas maka perairan
yang sudah dimenangkannya dikembalikan kepada panitia dan tidak boleh jadi peserta
lelang selama 2 tahun berturut-turut; (3) Pelanggaran terhadap penggunaan pukat tarik maka
alat tangkap diambil dan perairan tersebut juga dikembalikan kepada panitia.

Tata cara pengelolaan dalam pemanfaatan sumber daya perikanan oleh pemerintah
daerah belum ada. Semua tata cara pengaturan pengelolaan sumber daya perikanan di Desa
Tambak Kecamatan Langgam adalah berasal dari masyarakat dan oleh masyarakat itu
sendiri yang di pimpin oleh Datuk Rajo Bilang Bungsu sebagai tokoh adat pada masyarakat
Desa Tambak.

Bapak HZ (singkatan nama) menyatakan;

“Dalam proses lelang sekali selalun ko, biasonyo pak wali dalang kalau inyo indak ade urusan

di luaw kampung. Pak wali indak ado membirek perafiran lonfang hal iko. Perafuran yang ado

di buek basaimo-saiio yang dipimpin oleh dalitk ajo. Sesodo masyarakal desa lan akan hal ikio

Sobab pado saal proses lelang sesodo o di undang. Mulai dai peangkek desa, péangkek adal dan

Peangkek syarak uiuk mewakil’

(dalam proses lelang sekali setahun ini, biasanya kepala desa menghadiri jika beliau
tidak ada urusan di luar desa. Kepala desa tidak ada membuat peraturan tentang hal
ini. Peraturan yang ada dibuat secara bersama-sama yang dipimpin oleh datuk raja.
Semua masyarakat desa tau akan hal ini sebab pada saat proses lelang semuanya
diundang. Mulai dari perangkat desa, perangkat adat dan perangkat syarak untuk
mewakili).

Penjelasan diatas menggambarkan bahwa dalam proses lelang ini dihadiri oleh
semua kalangan, yaitu dari perangkat desa, perangkat adat dan perangkat syarak akan ada
perwakilan. Dalam hal ini peraturan dibuat atas kesepakatan bersama karena mereka sangat
menghargai akan pentingnya kebersamaan dalam bermasyarakat. Menurut Mintaroem
(2008) masyarakat desa tradisional yang hidup dalam komunitas-komunitas memiliki
semangat kelompok yang kuat karena mereka menganggap bahwa eksistensi individu
terletak di dalam kehidupan berkelompok atau bermasyarakat.

Pernyataan Bapak AW (singkatan nama);

“lelang danau iko olah lamo ado di desa 2o, Iah menjadi budaya dalam masyarakar

Tambak go. Lelang dipimpin oleh dalik ajo. mengingek anak keponakan dan uang
siumando indak bacokak dalam menangkok ikan. Dibiecklah aluran-afuran dalam lelang

Ssipayo indak ado yang semena-mena meksak perairan”

(lelang danau ini sudah lama ada di Desa Tambak ini dan sudah menjadi
budaya bagi mereka. Lelang dipimpin oleh datuk raja. Menghindari
pertengkaran dalam menangkap ikan. Dibuatlah aturan dalam lelang supaya
tidak ada yang semena-mena merusak perairan)

Dari pernyataan diatas tergambarlah bahwa lelang sudah sejak lama dilakukan oleh
lembaga adat ini yang sudah menjadi tradisi bagi mereka, bahkan mereka menganggap hal
ini sebagai budaya yang bisa menghindari terjadinya perkelahian dalam masyarakat. Hal ini
sesuai dengan pendapat Fisher (2000), bahwa budaya sebagai sumber daya untuk mengatasi
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konflik dan mengembangkan perdamaian. Berbagai tradisi, struktur, proses dan peran yang
terdapat dalam budaya sangat membantu usaha dalam penyelesaian konflik .

Aturan dalam lelang dibuat berdasarkan kepentingan bersama. Untuk menjaga
kelestarian sumber daya perikanan maka dibuatlah aturan dan sanksi untuk dapat
memanfaatannya. Aturan dan sanksi dalam pengelolaan sumber daya perikanan di Desa
Tambak sudah menjadi aturan tertulis yang juga diketahui dan dihargai oleh pimpinan Desa
ini. Semua masyarakat Desa Tambak mematuhi aturan tersebut. Menurut Zulkarnain (2007)
aturan, larangan dan sanksi menunjukkan bahwa didalam masyarakat tradisional memiliki
suatu cara yang sistematis dalam mengatasi kerumitan alam, menghindari dan mengurangi
kemungkinan terjadinya pertentangan atas kepentingan-kepentingan, dan paling tidak
membuat masyarakat dalam batasan adatnya memiliki landasan hukum untuk bertindak.

Aturan dan sanksi dalam pengelolaan sumber daya perikanan (lelang) di Desa
Tambak Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan Tahun 2010 adalah sebagai berikut;

(1) Yang dibenarkan ikut lelang memajak perairan adalalah anak keponakan dan rang
sumondo yang berdomosili/bertempat tinggal di Tambalk;

(2) Setiap anak keponakan dan rang sumondo hanya boleh memajak satu perairan;

(3) Perairan yang telah dijual oleh panitia kepada anak koponakan dan rang somondo tidak
boleh dijual kepada orang lain (sanksinya adalah dana tidak dikembalikan);

(4) Peserta lelang tidak boleh memakai nama orang lain/nama anak (sanksinya adalah hasil
pelelangan dibatalkan dan dijatuhkan kepada nomor dibawahnya);

(5) Setiap masyarakat dilarang keras memutas di perairan (perairannya diambil panitia
kembali dan dilarang ikut lelang dua tahun berturut-turut);

(6) Tidak dibenarkan bagi anak keponakan membawa orang luar dari Desa Tambak
(sanksinya adalah apabila ketahuan maka perairan diambil kembali oleh panitia);

(7) Penumbangan kayu harus berjarak 100 m dari sungai yang di pajak (sanksinya senso
diambil dan pelaku di denda membayar beli perairan tersebut, jika pelakunya pemilik
perairan maka senso diambil dan perairan dikembalikan kepada panitia);

(8) Orang Tambak tidak dibenarkan membawa orang luar Desa Tambak untuk menyenso.
Hanya yang boleh tukang angkat dengan jarak 100 m dari perairan yang dipajak
(sanksinya adalah apabila ketahuan maka sensonya diambil dan pelaku tidak boleh lagi
menyenso di wilayah Desa Tambak untuk selama-lamanya);

(9) Dilarang menggunakan pukat tarik dalam perairan yang dipajak (sanksinya adalah
apabila ketahuan maka alat tangkap diambil dan pada pelaksanaan lelang di tahun
berikutnya tidak dibolehkan ikut);

(10) Bagi anak keponakan Tambak yang beristri di Langgam tidak dibenarkan lagi untuk
ikut memajak perairan yang dilelang di Desa Tambak

(11) Permintaan sanak padusi pada mamak, meminta satu perairan untuk penjaga masjid
dikabulkan oleh mamak dan perairannya adalah Danau Sialang Kubang. Tidak boleh
diwakili oleh orang lain terkecuali dia sakit.

Bapak AW (singkatan nama) menyatakan:

“Aturan iko dibuek alas dasar sepakalan basamo dan kebufithan anak keponakai. Seliap

[alhun biasonyo atiran iko balambah fouih. 2009 dilu iko ado 8 point go dan 2010
Dbalambalak du 3 point menjadi 11 point kini go dan Dalitk Ajo indak bule membuek alaupin
menambalh point [anpa disepakali wakolu 1apal dir

(aturan ini dibuat atas dasar kesepakatan bersama dan kebutuhan peserta lelang.
Setiap tahun biasanya aturan ini terus bertambah. Pada tahun 2009 kemaren ada 8
point dan 2010 ini bertambah 3 poin sehingga sekarang ada 11 point dan Datuk
Raja tidak boleh membuat ataupun menambah peraturan ini tanpa kesepakatan di
waktu rapat)

Pernyataan diatas menjelaskan bahwa aturan dan sanksi yang dibuat adalah
berdasarkan kesepakatan bersama. Tidak ada satu pihakpun yang boleh menambahkan
aturan dan sanksi tanpa kesepakatan. Menurut hasil wawancara apabila anak keponakan
Tambak beristri dengan orang luar misalnya Jawa, Batak, dll (selain orang Langgam),
diperbolehkan ikut lelang jika sudah berdomisili di Desa Tambak 5 tahun berturut-turut.
Aturan dan sanksi ini bisa bertambah setiap tahunnya sesuai kesepakatan.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dimensi pengetahuan lokal masyarakat tergambar dalam tindakan dan cara mereka
berinteraksi dengan sumber daya perikanan di lingkungan mereka yaitu menganggap
perairan sumber daya perikanan adalah anugerah Tuhan Yang Maha Kuasa yang harus
dijaga secara bersama-sama. Perairan di daerah ini tidak secara bebas diakses oleh setiap
orang. Ada regulated fisherisdalam mekanisme pengelolaannya. Adanya persepsi
masyarakat dalam upaya koservasi sumber daya perikanan berupa larangan penggunaan
jenis alat tangkap tertentu dan larangan melakukan penangkapan pada suatu lokasi tertentu.
Penegakan peraturan dan sanksi bersumber dari masyarakat berupa denda, penyitaan alat
tangkap dan pelarangan beroperasi kembali.

Saran

Pengelolaan sumberdaya perikanan seperti di daerah dapat dijadikan rujukan
pemeritah daerah dalam membuat suatu kebijakan. Pemerintah daerah dalam membuat
perda ataupun suatu aturan tentang lingkungan dan pengelolaan sumber daya perikanan
serta pemberdayaan masyarakat maka perlu mempertimbangkan kondisi sosial budaya
masyarakat terutama dimensi pengetahuan lokal masyarakat.
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